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RINGKASAN 

 

PT Bukit Asam merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

fokus bergerak dalam industri dibidang energi yang berbasi pertambangan 

batubara. PT Bukit Asam adalah tambang batubara terbuka (open pit mine) yang 

terletak di Tanjung Enim, Kabupaten Muaraenim, Provinsi Sumatera Selatan.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai keamanan lereng yang stabil 

terhadap pengaruh sesar. Keterdapatan bidang sesar pada lereng dapat 

menyebabkan tingkat kestabilan pada lereng menurun, terutama lereng yang 

sejajar dengan sesar. Hal tersebut dapat menyebabkan lereng menjadi rawan 

longsor. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa lereng yang sejajar 

patahan dapat memiliki keamanan yang stabil. Sehingga diperlukan penelitian 

dengan menggunakan metode simulasi pemodelan design lereng dengan software 

rocscience slide. 

 

Pada pengujian simulasi permodelan design lereng terhadap pengaruh sesar 

menggunakan software rocscience slide. Terlebih dahulu untuk mendapatkan data 

jenis litologi, tebal lapisan, air bawah permukaan, mechanical properties batuan,  

dan data struktur sesar.  

 

Dari hasil pengujian simulasi dengan menggunakan sudut setiap lereng sebesar 

45
o
 dan beberapa jenis geometri lereng serta penggunaan ramp. Simulasi yang 

dilakukan dengan kehadiran sesar turun berorientasi N 220
o
 E/55

o
 NW. Pada 

permodelan sejajar sesar didapatkan design lereng No.8 dengan overall slope 

16,4
o
 dan design lereng No.10 dengan overall slope 17,9

o
 merupakan model yang 



memiliki nilai stabil. Kemudian simulasi dengan arah orientasi bench terhadap 

sesar, didapatkan bahwa sudut orientasi terbaik berada di sudut 45
o
.  

Dalam penelitian ini didapatkan rumus untuk menentukan overall slope terbaik 

terhadap adanya bidang sesar. Kemudian dilakukan juga permodelan untuk 

validasi rumus tersebut dengan merubah besaran sudut dari sesar yaitu 45
o
,50

o
, 

dan 60
o
. 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan saran terhadap perusahaan 

pertambangan terkhusus pada tambang batubara yang memiliki keberadaan 

strukur sesar pada lereng tambang. Sehingga dapat menentukan geometri lereng 

dengan nilai faktor keamanan yang stabil terhadap pengaruh sesar. Design yang 

sesuai dan stabil berdasarkan geometrinya dapat menambah optimal kegiatan 

penambangan. 

 

Kata Kunci : kestabilan lereng, sesar, permodelan, geometri 

 

Palembang,  Desember 2023 

Pembimbing I     Pembimbing II 

 

 

 

Prof. Dr. Eddy Ibrahim, MS., CP., IPU., Asean Eng Ir. H. Syamsul Komar, Ph.D 

NIP.196211221991021001    NIDK. 9990087012 

 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi 

Magister Teknik Pertambangan 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

Ir. Bochori, ST.,MT.,IPM 

NIP. 197410252002121003 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

SLOPE STABILITY ANALYSIS AND  FAULT EFFECT ON HIGH-SIDE WALL 

IN OPEN PIT MINE AT SUBAN JERIJI SELATAN (SJS) SITE BANKO PT. 

BUKIT ASAM, SOUTH SUMATERA  

 

Scientific papers in the form of thesis, Desember 2023 

 

RidhoRizky Amanda : supervised by Prof. Dr. Eddy Ibrahim, MS., CP., IPU., 

Asean Eng. dan Ir. H. Syamsul Komar, Ph.D 

 

Analisis Kestabilan Lereng Dan Pengaruh Sesar Pada High-Side Wall Pada 

Tambang Terbuka Di Pit Suban Jeriji Selatan (SJS) Site Banko Pt. Bukit Asam, 

Sumatera Selatan 
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SUMMARY 

 

PT Bukit Asam is one of the State-Owned Enterprises (BUMN) which focuses on 

operating in the energy sector based on coal mining. PT Bukit Asam is an open pit 

mine located in Tanjung Enim, Muaraenim Regency, South Sumatra Province. 

 

This research aims to determine the safety value of a stable slope against the 

influence of faults. The presence of fault planes on slopes can cause the level of 

stability on slopes to decline, especially slopes that are parallel to the fault. This 

can cause the slope to become prone to landslides. However, this does not rule 

out the possibility that slopes parallel to the fault can have stable security. So 

research is needed using the slope design modeling simulation method with 

Rocscience slide software. 

 

In testing the slope design modeling simulation on the influence of faults using 

Rocscience slide software. First, obtain data on lithology type, layer thickness, 

subsurface water, rock mechanical properties, and fault structure data. 

 

From the results of simulation tests using an angle for each slope of 45
o
 and 

several types of slope geometry and the use of ramps. The simulation was carried 

out in the presence of a downward fault oriented N 220
o
 E/55

o
 NW. In modeling 

parallel to the fault, it was found that slope design No. 8 with an overall slope of 

16.4
o
 and slope design No. 10 with an overall slope of 17.9

o
 were models that had 

stable values. Then, by simulating the orientation of the bench towards the fault, it 

was found that the best orientation angle was at 45
o
. 



 

In this research, a formula was obtained to determine the best overall slope for 

the presence of a fault plane. Then modeling was also carried out to validate the 

formula by changing the angular magnitudes of the fault, namely 45
o
, 50

o
 and 60

o
. 

 

The benefit of this research is to provide advice to mining companies, especially 

coal mines that have fault structures on the mine slopes. So it can determine slope 

geometry with a stable safety factor value against the influence of faults. A 

suitable and stable design based on its geometry can optimize mining activities. 

 

Keywords: slope stability, faults, modeling, geometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk menentukan nilai faktor keamanan suatu 

lereng yang dipengeruhi adanya struktur sesar pada bench tambang didaerah 

penelitian. Parameter yang digunakan meliputi kondisi geologi, jenis batuan, 

dimensi lereng dan sifat mekanika. Kegiatan penelitian diformulasi dengan 

mengidentifikasi permasalahan dan pembatasan lingkup studi. Selain itu, maksud 

dan tujuan penelitian akan disampaikan pada bab ini.  

 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan Tambang Bukit Asam (PTBA) merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang fokus bergerak dalam industri dibidang energi 

yang berbasi pertambangan batubara. PT. Bukit Asam berdiri pada Maret 1981 

dan terletak di Tanjung Enim, Kabupaten Muaraenim, Provinsi Sumatera Selatan. 

Kegiatan operasi produksi penambangan PTBA berada pada Formasi Muaraenim 

di Cekungan Sumatera Selatan. 

Cekungan Sumatera Selatan merupakan salah satu cekungan yang berada 

dibagian belakang busur kepulauan. Cekungan ini terbentuk akibat adanya 

pergerakan gaya tektonik yang menyebabkan terjadinya horst dan grabben di 

Pulau Sumatera. Cekungan Sumatera Selatan terkenal dengan cadangan 

sumberdaya energi dan mineral yang melimpah termasuk batubara. Batubara yang 

terdapat di cekungan ini terendapkan paling banyak dan memiliki nilai ekonomis 

paling tinggi pada Formasi Muaraenim. Peringkat batubara yang ada pada formasi 

ini cukup variatif yaitu dari peringkat sub-bituminus hingga antrasit. 

Jenis pertambangan yang berada di PT Bukit Asam merupakan tambang 

batubara terbuka (open pit mine). Tambang terbuka adalah aktivitas pertambangan 

yang dilakukan di atas permukaan bumi. Saat ini PT. Bukit Asam memiliki tiga 

site tambang yang aktif dalam kegiatan produksi yaitu Tambang Air Laya (TAL), 

Muara Tiga Besar (MTB), dan Banko. Pada site TAL banyak ditemukan batubara 

dengan tingkat kalori batubara yang cukup tinggi yaitu pada rank bituminus – 

antrasit. Sedangkan pada site MTB umumnya ditemukan batubara dengan rank 



2 

 

bituminus, dan pada site Banko peringkat batubara cenderung memiliki rank yang 

rendah yaitu sub-bituminus – bituminus.   

Dalam kegiatan produksi pada tambang terbuka selalu berkaitan dengan 

kestabilan lereng. Kestabilan lereng adalah keadaan suatu lereng dalam geometri 

yang stabil dan tidak mengalami kelongsoran. Kestabilan lereng berkaitan dengan 

kondisi geologi yang ada, terlebih apabila kondisinya dipengaruhi struktur geologi 

berupa sesar. Hal tersebut dapat membuat tingkat kestabilan suatu lereng 

terganggu dan menyebabkan kelongsoran. 

Sturktur geologi merupakan salah satu bidang ilmu dalam geologi yang 

mempelajari tentang deformasi batuan seperti, sesar, lipatan, dan kekar. Dalam 

dunia pertambangan adanya struktur geologi menjadi hal utama yang perlu 

diperhatikan. Hal ini berpengaruh terhadap metode penambangan apa yang harus 

digunakan dan efektivitas dalam kegiatan produksi. Sesar merupakan struktur 

patahan yang memiliki pengaruh penting dalam kegiatan penambangan, adanya 

sesar yang merupakan zona lemah pada batuan dapat menyebakan ketidakstabilan 

apabila dibentuk lereng disekitarnya. Menurut You (2018) adanya rekahan dan 

sesar pada batuan menjadi indikasi utama batuan menjadi jenuh akibat pengisian 

air pada pori dan mempercepat proses pelapukan, sehingga membuat lereng 

kehilangan kestabilannya. 

Menurut Donal (2020) diskontinuitas juga merupakan salah satu bidang 

lemah yang dapat mempengaruhi stabilitas. Ketidakstabilan yang terjadi pada 

lereng dapat menyebabkan longsor, hal tersebut dapat menghambat segala 

aktifitas produksi di pertambang terlebih jika longsor tersebut mengakibatkan 

korban jiwa. Analisa mengenai kestabilan lereng ini sangat diperlukan terlebih 

pada daerah yang terdapat struktur sesar, dalam hal ini kondisi geologi, jenis 

litologi, dan sifat mekanika batuan menjadi parameter penting yang dibutuhkan. 

Menurut Head (1982) kuat geser tanah atau batuan memiliki definisi sebagai 

kemampuan suatu tanah atau batuan untuk bertahan terhadap suatu usaha 

perubahan bentuk pada kondisi tekanan dan kelembapan tertentu.  

Penelitian ini difokuskan dalam mensimulasi kestabilan bench terhadap 

sesar geologi yang mempengaruhi. Simulasi dilakukan hingga didapatkan tingkat 

kestabilan lereng antara bench dan sesar. Dalam penelitian ini parameter tersebut 
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menjadi komponen utama untuk dilakukan penelitian. Data ataupun sampel akan 

diambil dari Lokasi pit tambang dan dilakukan analisa. Hasil analisa akan 

menunjukan nilai kestabilan lereng yang dipengaruhi oleh sesar. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang di angkat pada penelitian 

ini meliputi antara lain :  

1. Bagaimana sejarah geologi pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana struktur patahan yang terdapat pada lokasi penelitian?  

3. Bagaimana menentukan nilai faktor keamanan pada lereng yang 

dipengaruhi oleh suatu patahan serta menentukan arah orientasi 

terbaiknya? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maksud dan tujuan dari penelitian ini 

meliputi antara lain : 

1. Mengidentifikasi sejarah geologi daerah penelitian dengan berdasarkan 

data geologi berupa urutan batuan (stratigrafi) dan jenis struktur geologi. 

2. Mengidentifikasi kondisi struktur geologi pada daerah penelitian dengan 

pengukuran kedudukan sesar (strike/dip) dan gores garis (pitch). 

3. Menentukan nilai faktor keamanan pada lereng yang dipengaruhi oleh 

suatu patahan serta menentukan arah orientasi terbaik. Data yang 

mendukung berupa urutan lapisan batuan, jenis sesar dan kemiringannya, 

nilai density, kohesi, dan sudut geser, serta air bawah permukaan dan 

getaran. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang menjadi pembatasan masalah pada penelitian ini antara 

lain: 

1. Membuat urutan peristiwa kejadian dalam bidang geologi dari awal waktu 

pembentukan hingga dilakukan kegiatan produksi. 
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2. Kondisi struktur geologi yang akan diidentifikasi berupa jenis struktur 

geologi, arah tegasan, dan mekanisme pembentukannya. 

3. Analisa nilai faktor keamanan lereng yang dipengaruhi sesar dengan 

menggunakan simulasi model lereng hingga didapatkan nilai faktor keamanan 

yang paling stabil. 

4. Parameter yang digunakan pada penelitian ini yaitu geometri lereng, jenis 

batuan, dan kuat geser batuan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan maksud dan tujuan diatas, hasil dari penelitian memiliki 

beberapa manfaat antara lain:  

1. Mendapatkan informasi mengenai rentetan peristiwa atau kejadian 

berdasarkan keadaan geologi dari awal pembentukan lapisan batuan, 

struktur geologi, hingga pada kegiatan produksi pertambangan di daerah 

penelitian. 

2. Menunjukan keadaan struktur geologi didaerah tersebut, serta menyajikan 

informasi berupa arah tegasan utama pembentukan struktur tersebut. 

3. Dari hasil penelitian dalam menentukan nilai faktor keamanan lereng yang 

dipengaruhi sesar, didapatkan design yang sesuai dan stabil berdasarkan 

geometrinya. Sehingga kegiatan penambangan dapat lebih dioptimalkan 

lagi terlebih ditempat bahan galian yang terpengaruh patahan. 

 

1.6 Lokasi dan Aksesibilitas Daerah Penelitian 

Daerah Penelitian terletak di area Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT. Bukit 

Asam dan berada pada lokasi site di Banko pada pit Suban Jeriji Selatan (SJS). 

Perusahaan Bukit Asam yang terletak di Tanjung Enim, Kecamatan Lawang 

Kidul, Kabupaten Muaraenim, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Lokasi 

penelitian berada di baratdaya Kota Palembang dan berada di sebelah selatan Kota 

Muaraenim, dan dapat ditempuh menggunakan jalur darat baik dengan bus 

maupun kereta api. Waktu yang diperlukan untuk mencapai lokasi sekitar 4 – 5 

jam dari Kota Palembang dan 60 menit dari Kota Muaraenim. 
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian berdasarkan peta administratif Kabupaten 

Muaraenim (Pemkab Muaraenim, 2012) 
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